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Abstract (English) 
The Qur'an Light Assembly Foundation has used several Tahfidz learning methods 

as appropriate, namely 30 Juz for 3 months. The aim of this research is to find out: 

1) how students can successfully memorize the Al-Quran within a period of 3 

months at the Cahaya Qur'an Assembly Foundation, Tempel Rejo, Rejang Lebong 

Regency, 2) The method used during Tahfidz Qur'an 30 juz At the Rejo Tempel 

Qur'an Light Assembly Foundation, Rejang Lebong Regency; 3) obstacles to 

implementing the method in learning Tahfidz Koran 30 juz at Tahfidz at the Qur'an 

Light Assembly Foundation, Tempel Rejo, Rejang Lebong Regency. This research 

uses Qualitative Research. The subjects in this research were coordinators of the 

Karangtina Tahfidz program, teachers and students. Data collection techniques 

through observation, interviews and documentation. Data analysis techniques 

using data reduction, data presentation and conclusions.The results of the research 

show 1) How students can successfully memorize the Al-Quran within a period of 

3 months at the Cahaya Qur'an Tempel Rejo Assembly Foundation, Rejang 

Lebong Regency: intend for Allah, have steadfastness and patience, memorize 

when their minds are calm, do Double repetition, memorizing sequences, using 

only 1 mushaf, sometimes understanding and sometimes not (meaning). 2) The 

method used during Tahfidz Qur'an 30 juz at the Cahaya Qur'an Assembly 

Foundation Tempel Rejo Rejang Lebong Regency: Bin Nazar method, al-tahfiz, 

Takrir method. tasmi method'. 3) Obstacles in implementing the method in learning 

Tahfidz Koran 30 juz at Tahfidz at the Cahaya Qur'an Assembly Foundation, 

Tempel Rejo, Rejang Lebong Regency. Lack of training, some sometimes give up, 

some verses are difficult to memorize, lack of concentration and others, for 

example torture , unfocused and lots of thoughts as well as some difficult and 

challenging verses. 
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Abstrak (Indonesia) 
Yayasan  Majelis Cahaya Qur’an telah menggunakan beberapa metode 

pembelajaran Tahfidz sebagaimana mestinya yaitu 30 Juz selama 3 bulan. Adapun 

tujuan dari penelitian ini ialah  untuk mengetahui : 1) cara para peserta didik bisa 

berhasil menghapal Al-Quran dalam jangka waktu 3 bulan Di Yayasan Majelis 

Cahaya Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong, 2) Metode  yang di 

gunakan pada saat  Tahfidz Qur’an 30 juz Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  

Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong; 3) kendala penerapan metode dalam 

pembelajaran Tahfidz quran 30 juz di Tahfidz  Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  

Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Kualitatif. Subjek dalam penelitian ini koorinator program karangtina tahfidz , 

guru dan santri. Teknik-teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi.  Teknik analisis data dengan Reduksi Data, Penyajian Data dan 

kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukan 1) Cara para peserta didik bisa berhasil 

menghapal Al-Quran dalam jangka waktu 3 bulan di Yayasan Majelis Cahaya 

Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong :niatkan karena Allah, memiliki 

keteguhan dan kesabanaran istiqomah, menghafal disaat pikiran mereka tenang, 

melakukan pengulangan ganda, menghafal urutan, menggunakan 1 mushaf saja, 

terkadang memahami dan terkadang tidak (artinya) . 2) Metode  yang digunakan 

pada saat  Tahfidz Qur’an 30 juz Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  Tempel Rejo 

Kabupaten Rejang Lebong : metode Bin Nazar, al-tahfiz, metode Takrir.  metode 
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tasmi’. 3) Kendala penerapan metode dalam pembelajaran Tahfidz quran 30 juz di 

Tahfidz  Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang 

Lebong.kurang latihan, sebagian kadang-kadang putus asa ada sebagian ayat yang 

susah untuk dihafalkan, kurangnya konsentrasi dan lain sebagainya mengantuk, 

tidak fokus dan banyak pikiran serta beberapa ayat yang susah dan menantang. 

 

 

PENDAHULUAN 

Semua umat Islam meyakini Al-Qur’an sebagai sumber asasi ajaran Islam, syari’at 

terakhir yang bertugas memberi arah petunjuk perjalanan hidup manusia dari dunia hingga 

akhirat. Dalam rangka mendapatkan petunjuknya umat Islam berlomba-lomba hendak 

menjalankan ajaran Islam ke dalam perilaku hidup mereka di dunia. Namun demikian, 

keyakinan saja tidaklah cukup. Al-Qur’an adalah materi pokok yang dipelajari oleh santri di 

pesantren yang perluasannya meliputi mempelajari makna sampai pada belajar menghafal al-

Qur’an. Mengafal al-Qur’an, selain berdampak positif pada ketenangan hati karena dekat 

dengan Allah SWT, kegiatan belajar atau latihan menghafal Al-Qur’an juga berdampak positif 

pada pengolahan kemampuan memori para santri. Hikmah menghafal al-Qur’an bersifat 

meliputi peningkatan unsur religiusitas dan juga peningkatan kualitas memori karena plastisitas 

otak terus terlatih. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menurunkan berbagai mukjizat kepada nabi muhammad 

shalallaahu Alaihi Wassalaam dan hamba pilihannya ,dan Al-Qur’an adalah mukjizat dan 

kemulian tertinggi yang di turunkan kepada umat ini. Al-Qur’an menjadi kita satu-satunya yang 

di baca 17 kali sehari tanpa bosan. Dan satu-satunya kitab yang di baca meskipun belum 

mengetahui makna. Kitab yang Allah Subhanahu Wata’ala jamin kemurniannya, terjaga dari 

perubahan isinya sampai akhir zaman. 

Al-Qur’an yang berfungsi sebagai petunjuk, pelajaran serta pedoman hidup bagi 

umat Islam, sesungguhnya hanya bagi orang-orang yang mau membaca, mempelajari serta 

mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al-Qur’an sehingga akan menjadi petunjuk dan pedoman 

hidupnya.Al-Qur’an sebagaimana yang di kutipkan oleh Abdul Majid Khon dalam bukunya 

“Paktikum Qira’at “ adalah Kalam Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang mengandung Mukjizat 

(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) melalui malaikat Jibril yang di tulis melalui 

mushaf, yang di riwayatkan kepada kita secara mutawatirdinilai ibadah membaca  yang di 

mulai dri surah Al-Fatiha dan diakhiri surat An-Nass. Al-Qur’an diturunkan oleh Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala di tengah-tengah bangsa arab yang pada waktu itu kebanyakan masi buta 

huruf, akan tetapi mereka memliki keistimewahan yang sangat kuat. 

Kita selbagai ulmat Islam yang melnghafal Al-Qulr’an dikelnal delngan istilah Tahfidz 

Qulr’an yang melrulpakan ulpaya melngakrabkan orang-orang yang belriman delngan Kitab 

sulcinya, selhingga ia tidak bulta telrhadap yang ada di dalamnya. Kaulm mulslimin saat ini dalam 

kondisi awam telrhadap kitab sulcinya, telrbulkti masih langkahnya nilai-nilai Al-Qulr’an yang 

melmbuldaya dan melnyatul dalam kelhidulpan melrelka. Mulslimat yang masih telrbulka aulratnya, 

jellas lelbih banyak daripada yang melnultulp aulratnya. Ini hanya satul contoh dari selkian banyak 

ajaran Al-Qulr’an yang bellulm dilaksanakan olelh jultaan kaulm mulslimin, baik di nelgelri ini 

ataulpuln di nelgelri-nelgelri mulslim lainnya. 

Pelndidikan Al Qulr’an seljak dini diharapkan dapat melnceltakgelnelrasi mulda yang 

melmpulnyai dasar  melntal  yang  kulat. Selbab  kulalitas  darigelnelrasimelndatang  melrulpakan  

tanggulng  jawab  kita selbagai selorang pelngajar. Pelmbellajaran Tahfidz Qulr’an melrulpakan 

ulpaya yang sistelmatik dan diselngaja olelh pelndidik kelpada pelselrta didik agar dapat melmasulkan 

ayat-ayat Al-Qulr’an di ingatan, dan dapat melngulcapkan dilular kelpala tanpa mellihatnya. Siapa 
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puln dapat melnghafal Al-Qulr’an, anak-anak, relmaja, bahkan orang tu la, baik selbagian atau l 

sellulrulh Al-Qulr’an. Selbelnarnya ulmulr bulkan pelnghalang ultama dalam melnghafal Al-Qulr’an, 

bulkan pulla kelsibulkan ataul statuls sosial. Pelnghalang ultama melnghafal     Al-Qulr’an adalah sifat 

malas, tidak ada kelmaulan, hilang akal dan mati hati. Jika pelnyakit-pelnyakit telrselbult lelnyap, 

insyaallah Al-Qulr’an akan muldah dihafal. Banyak ataul seldikitnya julmlah hafalan telrgantulng 

telkad yang dimiliki. Namuln, diakuli bahwa seltiap manulsia melmiliki kelmampulan yang belrbelda 

dalam melngingat selsulatul yang tellah diullang-ullang. Selbagian hafal delngan pelngullangan 5 kali, 

selbagian yang lain akan hafal kalaul diullang 20 kali bahkan 30 kali. Namu ln, delngan melmahami 

meltodel melnghafal Al-Qulr'an yang elfelktif insyaallah kelkulrangan-kelkulrangan yang ada dapat 

diatasi. 

Nabi Mulhammad Shalallaahhul Alaihi Wassalam melnganjulrkan dan melmelrintahkan 

ulntulk melnghafal ayat-ayat Al-Qulr’an seltiap kali di tulrulnkan selrta melmrintahkan selbagian 

sahabat ulntulk pelnullisanya,delngan cara hafalan dan pelnullisan itu llah Al-Qulr’an dapat 

telrpellihara pada masa Nabi Mulhammad Shalallaahhul Alaihi Wassalam.Ulsaha-ulsaha ulntulk 

melnghafal Al-Qulr'an olelh selbagian ulmat Islam telruls belrlanjult dan hal ini melrulpakan salah satul 

ulpaya ulntulk melnjaga dan melmellihara kelmulrnian Al-Qulr'an,melskipuln dalam salah satul ayat 

Al-Qulr'an allah tellah melnelgaskan dan melmbelrikan jaminan telntang kelsulcian dan kelmulrnian 

Al-Qulr'an sellama-lamanya,namuln selcara opelrasional melnjadi tulgas dan kelwajiban ulmat Islam 

ulntulk sellalul melnjaga dan melmelliharanya, salah satulnya delngan melnghafalkannya. 

Melnghafal Al-Qulr’an dapat dilaku lkan delngan belbelrapa meltodel, selbagaimana 

diulngkapkan olelh Samsull Ullulm “meltodel yang lazim digulnakan selselorang yang pelrnah ataul 

seldang melnghafalkan Al-Qulr’an diantaranya thariqatul Takriry al-qiraati al-julzi, thariqatul 

Takriry al-qiraati al-ku llli, thariqatul al-julmlah, thariqatul al-tadrijiy, dan thariqatul al-tadabbulri. 

Yang lelbih pelnting lagi adalah,apabila belnak anak kita tellah di pelnulhi olelh hafalan 

Al-Qulr'an (Kalamulllah), maka akan muldah telrtulnjulk keljalan yang belnar. Selbab saat melrelka 

prosels melnghafal ayat-ayat Al-Qulr'an delngan cara belrullang ullang melndelngar ayat-ayat Al-

Qulr'an melrelka tellah melndapatkan rahmat. 

Melnghafal Al-Qulr'an adalah belntulk pelnghambaan diri kelpada allah.Karelna 

selfanjang melnghafal,akan sellalul ingat dan lelbih delkat delngan Allah.Mellaluli ayat-ayat yang di 

baca belrullang dan mellaksanakan belrbagai macam ibadah yang belrkaitan langsulng delngan 

delngan Al-Qulr'an,prosels melmbina diri melnulju l kelimanan yang lelbih baik. Ulntulk melncapai 

kelsulkselsan dalam melnghafal Al-Qulr'an maka melmelrlulkan komitmeln yang kulat melnelrima 

nasihat dari allah Sulbhanahul Wa Ta’ala dan Rasullulllsh.Jika mampul melnulndulkan jiwa kelpada 

Allah maka akan mampul melnulndulkan jiwa ulntu lk belrlama-lama delngan Al-Qulr'an.Prosels aktif 

dan intelnsif melmpelrsiapkan kelhidulpan akhirat yang lelbih baik selbab melmbaca Al-Qulr'an 

mampul melnghasilkan pahala kelultamaan yang belsar di sisi allah Sulbhanahul Wa Ta’ala.   Al-

Qulr'an melngingatkan kita agar sellalul waspada delngan kelhidulpan akhirat yang 

melnye lngsarakaan dan motivasi ulntulk mellakulkan amalan telrbaik.  

Salah satul lelmbaga pelndidikan yang melmbelrikan pelrhatian khulsuls kelpada 

pelmbellajaran Tahfidz Qulr’an adalah Meltodel Pelmbellajaran  Tahfidz  Qulr’an 30 julz di Yayasan  

Majellis Cahaya Al-Qu lr’an Belralamat di Telmpell Reljo Kabulpateln Reljang  Lelbong. Yayasan  

Majellis Cahaya Al-qu lr’an ini bellulm lama belrdiri dan barul melmiliki 15 orang yang belrhasil 

melnye ltorkan hafalan 30 julz  delngan julmlah santri selbanyak 42 orang yang telrdiri dari belrbagai 

tingkatan ulsia. Dari 42 santri yang ada prosels pelmbellajaran Yayasan  Majellis Cahaya Al-

Qulr’an dilakulkan selcara belrsamaan dan didalam prosels pelmbellajarannya diharapkan santri 

mampul melnghafal Al-Qulr’an 30 julz sellama 3 bullan. Dan ulniknya prosels pelmbellajaran di 

dimullai dari julz 30 hingga julz 1. Dari hasil obselrvasi awal dan wawancara pelnelliti kelpada 
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pihak Yayasan  Majellis Cahaya Al-Qulr’an bahwa prosels pelmbellajaran Tahfidz belrlangsulng 

seltiap hari kelculali hari minggul. 

Dapat dikeltahu li bahwa di Yayasan  Majellis Cahaya Qulr’an tellah melnggulnakan 

belbelrapa meltodel pelmbellajaran Tahfidz selbagaimana melstinya. Namuln pelnggulnaan belbelrapa 

meltodel telrselbult masih bellulm melnulnjulkkan hasil yang maksimal, karelna dari 42 santri yang 

ada di Pondok Pelsantreln hanya ada 15 orang santri saja yang mampu l melnghafal al-Qulr’an 

selbanyak 30  Julz, delngan kata lain hanya 15 orang santri inilah yang mampul melncapai targelt 

yang tellah diteltapkan olelh pihak Yayasan majellis Cahaya Qulr’an  yaitul 30 Julz sellama 3 bullan. 

Dalam proseldulr multul telrdapat informasi telrkait uljian Tahfidz.Uljian Tahfidz 

dilaksanakan pada akhir program delngan pelmbagian selsulai kelmampulan masing-masing 

santri.Pelngulji pada program karangtina Tahfidz yaitul para pelmbimbing dan santri yang di 

tulnjulkan olelh Keltula Yayasan Koordinator program karangtina Tahfidz.Ulrulta kelrja di awali 

delngan pelnelntulan targelt olelh Keltula Yayasan kelmuldia di selrahkan kelpada Tahfidz. 

Koordinator Tahfidz kelmuldian melnyulsuln program pelngolahan Tahfidz kelpada Keltula Yaysan 

.kelmuldian jika di seltuljuli,koordinator karangtina Tahfidz akan melnsosialisasikan kelpada 

sellulrulh pelmbimbing program karangtina Tahfidz. 

Seltellah dilaku lkan sosialisasi pelmbimbing karangtina mellaksanakan program 

Tahfidz,dan Koordinator Tahfidz mellakulkan monitoring seltiap pelkan , dan rapat elvalulasi 

belrsama para pelmbimbing karantina seltiap 2 pelkan selkali. Pada rapat elvalulasi pelmbimbing 

karaangtina akan mellaporkan pelrkelmbangan capaian Tahfidz,laporan ibadah harian,adab dan 

akhlak santri. 

Seltellah obselrvasi dilapangan di atas bahwa di Majellis Cahaya Qulr’an tidak hanya 

melnghafal Al-Qulr’an kulalitas bacaan dan hafalan yang baik saja tapi ju lga di bimbing akhlak 

dan adab pelmbelntulkan karaktelr relligiuls, keltrampilan yang solelh dan tanggulh sellain itul melrelka 

julga melngisih rulh melrelka delngan melmpelrbaiki hulbulngan melrelka delngan allah Sulbhanahul Wa 

Ta’ala. Selhingga dapat dikatakan bahwa dari prosels pelmbellajaran Tahfidz Qulr’an di Majellis 

Cahaya Qul’ran bellulm melndapatkan hasil bellajar yang maksimal, walau lpuln kelnyataannya di 

Yayasan Majellis Cahaya Qul’ran telrselbult tellah melnggulnakan belbelrapa meltodel pelmbellajaran 

tahfidz Qulr’an didalam prosels pelmbellajarannya. 

Selhulbulngan delngan hasil bellajar yang bellulm maksimal, bagaimana meltode l 

pelmbellajaran tahfidz Qulr’an yang ditelrapkan dalam prosels pelmbellajaran telrselbult. Dari latar 

bellakang di atas maka pelnelliti telrtarik ulntulk melngangkat masalah meltodel pelmbellajaran tahfidz 

Qulr’an ulntulk ditelliti delngan juldull “Meltodel Pelmbellajaran  Tahfidz  Qulr’an    30 Julz Di Yayasan 

Majellis Cahaya Qulr’an Telmpell Reljo Kabulpateln Reljang  Lelbong” 

 

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini melnggulnakan Pelnellitian Kulalitatif yang sifatnya pelnellitian 

lapangan yaitul pelnellitian yang dapat dianggap selbagai pelnellitian lulas dalam pelnellitian 

kulalitatif. Pelnellitian yang dimaksuld ulntulk melmahami felnomelna telntang apa yang di alami 

olelh sulbjelk pelnellitian misalnya pelrilakul, pelrselpsi, motivasi, dan lain-lain delngan cara 

melndelskripsikan dalam belntulk kata-kata dan bahasa, pada sulatul kontelks khulsuls yang alamiah 

delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel yang alamiah.  

 Disisi lain melnulrult Iskandar pelnellitian kulalitatif adalah sulatul proseldulr pelnellitian 

yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis maulpuln lisan dari orang-orang 

yang di amati. Pelnellitian kulalitatif dilakulkan pada kondisi alamiah dan belrsifat melnelmulkan. 

Dalam pelnellitian kulalitatif, pelnelliti adalah instrulmelnt kulnci, karelnanya pelnelliti haruls melmiliki 

belkal telori dan wawancara  yang lulas ulntulk belrtanya, melnganalisis, dan melngkonstrulksi obyelk 
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yang di telliti. Pelnellitian ini lelbih melnelkankan pada makna dan telrikat nilai. Jika data 

didapatkan bellulm jellas ataul melmbultulhkan keljellasan, Maka pelnelliti akan melngullang kelmbali 

pelnellitiannya ulntk melmpelrolelh data yang lelbih rinci dan akulrat dari informan. 

Meltodel Pelnellitian Kulalitatif adalah meltodel pelnellitian yang digu lnakan  ulntulk melnelliti 

pada kondisi obyelk yang alamiah, (selbagai lawannya elkspelrimeln) dimana pelnelliti adalah 

selbagai instrulmeln kulnci, telknik pelngulmpullan data dilakulkan selcara trianggullasi(gabulngan), 

analisis data belrsifat indulktif, dan hasil pelnellitian kulalitatif lelbih melnelkankan makna dari pada 

gelnelralisasi.  

Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Telmpat Pelnellitian 

Telmpat pellaksanaan pelnellitian ini adalah di Majellis Cahaya Qulr’an Telmpell Reljo 

Kabulpateln  Reljang  Lelbong  

2. Waktul Pelnellitian 

Waktul yang digulnakan pelnelliti ulntulk pelnellitian ini dilaksanakan Bullan Julli- Selbtelmbelr 

seljak dikellularkannya izin pelnellitian dalam kulruln waktul kulrang lelbih tiga bullan, satul bullan 

pelngulmpullan data dan satul bullan pelngolahan data yang mellipulti pelnyajian dalam belntulk 

skripsi dan prosels bimbingan langsulng 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Cara para peserta didik bisa berhasil menghafal Al-Quran dalam jangka waktu 3 

bulan Di Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong   

 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa ada belbelrapa cara pelselrta didik dalam 

melnghafal Al-qulr’an 30 julz dalam 3 bullan. Yaitul delngan cara 1) para ulstazah  melmbelrikan 

melrelka bimbingan dan motivasi dalam melnghafal Al-qulr’an. Selhingga siswa telrmotivasi 

dan melmiliki keltelgulhan hatinya. Sellain itul, santri pulla melmiliki niat yang tulluls dan ikhlas 

dalam melnghafal. 2)Santri melmiliki keltelgulhan dan kelsabanaran dalam melnghafal Al-

qulr’an. Sellain itulpulla melrelka melndapatkan bimbingan dari Ulstazah selhingga keltelgulhan 

telrselbult telrtanam didalam diri melrelka.3) selmula santri sangat patulh pada pelratulra yayasan, 

sellain itul melrelka julga sopan dan melmiliki tata kelrmah yang baik selbagaimana dalam 

belrulcap dan belrpelrilakul. 4) para ulstazah sellalul melmbimbing santrinya ulntulk sellalul teltap 

istiqomah. Melrelka  melbimbing delngan meltodel-meltodel yang selsulai yang santri selnangi 

selhingga lelbih muldah bagi  pelnghafalnya. 5) melnghafal disaat pikiran melrelka telnang, tidak 

dalam keladaan telrtelkan dan diulpayakan pada waktul malam selbellulm tidulr dan selbellulm dan 

selsuldah sulbulh. 6) santri mellakulkan pelngullangan ganda baik yang bellulm  lancar maulpuln 

yang suldah lancar. 7) selbagian santri tidak belralih pada ayat-ayat lain selbellulm belnar-belnar 

hafal. 8) santri melnghafal ulrultan sulrah itul pelnting agar hafalannya tidak kellirul dan lelbih 

lancar . Sellain itul, para santri puln lelbih muldah melnghafal dan melngingat telmpat ayat-ayat 

yang dihafalkan keltika akan diseltor kel gu lrul delngan adanya ulrultan-ulrultan telrselbult. 9) 

melnggulnakan 1 mulshaf saja, 10) telrkadang melmahami dan telrkadang tidak (artinya). 

Melnulrult wijaya  bahwa cara celpat melnghafal al-qulr’an  ialah melmiliki niat yang 

ikhlas, melmiliki keltelgulhan dan kelsabaran, melmiliki telkad yang kulat, melnjaulhkan diri dari 

maksiat dan sifat-sifat telrcella, istiqomah, melmiliki satul mulshaf al-qulr’an, melmpelrbaiki 

bacaan/tahsin al-qulr’an, melmiliki .  
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Melnulrult Nulrhasan Basri  dan Amulng Ahmad Syahir Mulharam  elngan juldull julrnal 

“Ulpaya Melningkatkan Hafalan Al-Qulr’an Julz 30 Pada Anak Mellaluli Kelgiatan Magrib 

Melngaji Akbar” Hasil pelngabdian melnulnju lkkan bahwa kelbelrhasilan dapat dicapai mellaluli 

pelnelrapan modell melnghafal Al-Qulr’an yang telrdiri dari 5 tahapan, yaitul: 1) Talaqqi 2) 

Tikrar 3) Ta Akhi/Ta Ulkhti 4) Seltoran Kel Gulrul dan 5) Mulrajaah. Pelnelrapan modell ini 

dimullai seljak relflelksi sosial, pelrelncanaan partisipatif, hingga pellaksanaan program. 

Kelbelrhasilan pelngabdian ini dilihat dari melningkatnya hafalan Al-Qulr’an anak-anak yang 

melngikulti magrib melngaji. Adapuln indikator pelningkatan hafalan Al-Qulr’an anak-anak 

mellipulti pelraihan julara 1 dan 2 lomba tahfidz yang dimelnangkan olelh anak yang melngikulti 

kelgiatan magrib melngaji. Pelngabdian ini melnyimpullkan modell melnghafal Al-Qulr’an yang 

telrdiri dari 5 tahapan meltodel ini melmiliki pelngarulh bagi pelningkatan hafalan Al-Qulr’an 

anak-anak. 

Delwi Karimah. 2022: Pelnelrapan Meltodel Melnghafal Al-Qulr’an 30 Julz dalam 

Melmbelntulk Akhlak Santri Pultri di Asrama Hauldull Wildan Sulmbelr Gelbang Bangsalsari. 

Hasil pelnellitian ini adalah 1) Pelnelrapan meltodel tasmi’ Al-Qulr’an 30 julz dalam melmbelntulk 

akhlak santri di Asrama Hauldull Wildan delngan mellafalkan ayat delngan jellas, melnyimak 

hafalan, melmbelri kajian-kajian telntang isi Al-Qulr’an, melnanam sikap tolong melnolong 

dan sopan santuln. 2) Pelnelrapan meltodel Takrir Al-Qulr’an 30 julz dalam melmbelntulk akhlak 

santri di Asrama Hauldull Wildan delngan melngullang-ullang hafalan, mulroja’ah, mellafalkan 

delngan jellas, melnyimak hafalan santri, sellelsai mulroja’ah tidak lulpa melmbaca hamdalah, 

melnanamkan sikap sabar dan belrsyulkulr. 3) Pelnelrapan meltodel Talaqqi Al-Qulr’an 30 julz 

dalam melmbelntulk akhlak santri di Asrama Hauldull Wildan delngan melnghafalkan ayat delmi 

ayat, melnyimak hafalan santri, melmbelrikan kajian-kajian telntang isi AlQulr’an, sellelsai 

melnye ltorkan hafalan melmbaca hamdalan, melnanamkan rasa taulhid kelpada Allah, 

melnanamkan rasa cinta kelpada Rasullulllah, melnanmkan rasa sabar dan saling tolong 

melnolong. 

Melnulrult siswanto bahwa Makin telpat meltodel yang digulnakan olelh gulrul dalam 

melngajar maka akan selmakin elfelktif pulla kelgiatan pelmbellajaran. Dalam prosels bellajar 

melngajar, daya selrap pelselrta didik telntul saja tidak sama. Dalam melngahadapi pelrbeldaan 

telrselbult, meltodel pelmbellajaran yang telpat sangat dibultulhkan. Meltodel pelmbellajaran 

telrselbult ialah salah satul stratelgi yang dapat dilakulkan olelh gulrul ulntulk melnghadapi masalah 

selhingga pelncapaian tuljulan pelngajaran dapat telrcapai delngan baik, telrmasulk ulntulk 

melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar.  

Belrdasarkan telmulan pelnellitian dan telori yang ada maka hampelr selmula indikator 

telrselbult rellelvan ditapkan di YMCQ dalam cara celpat melnghafal ayat Al-Qulr’an. Hanya 

saja belbelrapa indikator selpelrti di telmpat ini tidak telrbatas pada ulsia yang telpat mellainkan 

selmula melndapatkan kelselmpatan yang sama. Adapulla yang celpat melnghafal diulsia anak-

anak, relmaja dan orang delwasa selkalipuln.  Dan dari belbelrapa ju lrnal di atas ada yang 

melmiliki meltodel yang  belrbelda delngan yang dilakulkan olelh pelnelliti.  

2. Metode pembelaajran  yang digunakan Pada Saat  Tahfidz Qur’an 30 Juz di Yayasan 

Majelis Cahaya Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong   

 

Pertama, melrelka melnggulnakan meltodel Bin Nazar yaitul delngan melmpelrhatikan 

delngan celrmat mu lshaf dan melngullaginya belbelrapa kali yakni  delngan melmbaca dan 

melnghafal ayat-ayat dan mellihat artinya agar muldah melngingatnya  selrta melmbaca mulshaf 

telrselbult delngan melmahami arti dan delngan tartil.  Keldula, al-tahfiz pelrlahan-lahan melnahan 

diri delngan ayat-ayat. Pelrtahankan relfrain pelr bait sampai belnar-belnar melngingatnya dan 

kelmuldian lanjultkan kel bagian belrikultnya. Delngan melmbaca lelbih dari satul kali delngan 
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mata telrtultulp/tidak mellihat mulshafnya lalu l mellihat lagi. keltiga, melngullang hafalan ataul 

melnsimakkan hafalan yang pelrnah dihafal kelpada gulrul tahfidz, agar hafalan yang pelrnah 

dihafal teltap telrjaga delngan baik (Takrir).  Kelmpat, melrelka melnggu lnakan meltodel tasmi’  

yakni patnelr mulrojah agar melnyimak bacaan dan dan melmbelnarkan bacaan yang salah.  

     Melnulrult Sa‟dullloh, macam-macam meltodel dalam tahfidz Qulr’an adalah selbagai 

belrikult: Meltodel Bin-Nazhar, Meltodel Tahfidz, Meltodel Talaqqi, Meltodel Takrir, Tasmi’. 

Belrdasarkan telori dan telmulan lapangan bahwa selmula meltodel melnulrult telori rellelvan 

ditelrapkan dan rultin digulnakan olelh para santri 

3. Kendala Penerapan Metode dalam Pembelajaran Tahfidz quran 30 juz di Tahfidz  Di 

Yayasan Majelis Cahaya Qur’an  Tempel Rejo Kabupaten Rejang Lebong. 

 

Adapuln kelndala-kelndala dalam melnghafal adalah pelrtama  yang kulrang latihan, 

selbagian kadang-kadang pultuls asa ada selbagian ayat yang sulsah ulntulk dihafalkan, 

kulrangnya konselntrasi dan lain selbaginya Selbab saya lihat yang rajin melrelka celpat 

hafalnya, kulrang nya konselntrasi dan muldah melnye lrah saat melnghadapi kelsullitan.  

Kelndala lain misalnya melngantulk, tidak fokuls dan banyak pikiran selrta belbelrapa ayat yang 

sulsah dan melnantang.  

Melnulrult Nulr Aliyah dalam pelnellitiannya delngan juldull Problelmatika Pelselrta Didik 

Dalam Bellajar Melnghafal Al-Qulr’an Julz 30 Di Mts Nelgelri Jelkeltro Gulbulg Grobogan Nulr 

Aliyah. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa problelmatika yang dialami olelh pelselrta didik 

dalam bellajar melnghafal al-Qulr’an julz 30, yaitul 1) problelmatika yang belrasal dari pelselta 

didik selpelrti lulpa telrhadap ayat-ayat yang suldah dihafal, kelmalasan pelselrta didik ulntulk 

melnTakrir dan melnghafal delngan telrgelsa-gelsa, selrta adanya pelrbeldaan tingkat kelcelrdasan 

yang dimiliki pelselrta didik julga sangat belrpelngarulh telrhadap hafalan pelselrta didik. 2) 

problelmatika yang belrasal dari gulrul, yaitu l kulrangnya meltodel yang dikulasai olelh gulrul 

pelngulji hafalan dalam melngajar hafalan kelpada pelselrta didiknya. 3) problelmatika yang 

belrasal dari madrasah yaitul, kulrang maksimalnya waktul yang diseldiakan ulntulk bellajar 

melnghafal julz 30, tidak adanya Takrir hafalan julz 30 selrta tidak ada tels hafalan ulntulk 

pelselrta didik. Dari hasil pelnellitian telrselbult pelnelliti belrulsaha melnganalisa problelm-

problelmnya ulntulk melncari jalan kellular agar problelm telrselbult selgelra telratasi. Pelselrta didik 

dan gulrul pelngulji hafalan al-Qulr’an dapat mellaksanakan prosels bellajar melnghafal al-

Qulr’an delngan lancar dan telrcapai tuljulannya dalam melnghafal al-Qu lr’an julz 30  

Amulng Ahmad Syahir Mulharam, delngan juldull pelnellitian “kelndala santri dalam 

melnghafal ayat Alqulr’an di Pondok Pelsantelrn Almulnawarah Jakarta. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkan bahwa  : 1. problelmatika yang dihadapi antara santriwan dan santriwati adalah 

sama-sama faktor intelrnal selorang pelnghafal itul selndiri yaitul adanya rasa malas, 

sellulrulhnya selpakat bahwa rasa malas pastilah akan dihadapi oklelh sellulrulh pelnghafal 

qulr’an, malas dalam melnambah hafalan barul, maulpuln melngullang hafalan qulr’an yang 

tellah dihafal. 

Belrdasarkan telmulan dilapangan dan julrnal-julrnal pelnellitian di atas maka telrdapat 

belbelrapa pelrbeldaan kelndala. Hal ini dikarelnakan pelrbeldaan lokasi, situlasi dan kondisi 

lokasi pelnell 

 

5. Penutup  

Kesimpulan  
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1. Cara para pelselrta didik bisa belrhasil melnghafal Al-Qulran dalam jangka waktul 3 bullan Di 

Yayasan Majellis Cahaya Qulr’an  Telmpell Reljo Kabulpateln Reljang Lelbong  yaitul  pelselrta 

didik dalam melnghafal Al-qulr’an 30 julz dalam 3 bullan. Yaitul delngan cara: para ulstazah  

melmbelrikan melrelka bimbingan dan motivasi, melmiliki keltelgulhan dan kelsabanaran, 

melnghafal disaat pikiran melrelka telnang, mellakulkan pelngullangan,  melnghafal ulrultan sulrah 

itul pelnting, melnggulnakan 1 mulshaf saja,  melmhami arti dari ayat telrselbult.  

2. Meltodel  pelmbellajaran yang digulnakan pada saat  Tahfidz Qulr’an 30 julz Di Yayasan 

Majellis Cahaya Qu lr’an  Telmpell Reljo Kabu lpateln Reljang Lelbong, yaitul   Pelrtama, melrelka 

melnggulnakan meltodel Bin Nazar yaitul delngan melmpelrhatikan delngan celrmat mulshaf dan 

melngullaginya belbelrapa kali Keldula, al-tahfiz pelrlahan-lahan melnahan diri delngan ayat-

ayat. Pelrtahankan relfrain pelr bait sampai belnar-belnar melngingatnya dan kelmuldian 

lanjultkan kel bagian belrikultnya. Keltiga, delngan meltodel Takrir.  Kelmpat, melrelka 

melnggulnakan meltodel tasmi’.  

3. Kelndala pelnelrapan meltodel dalam pelmbellajaran Tahfidz qulran 30 julz di Tahfidz  Di 

Yayasan Majellis Cahaya Qulr’an  Telmpell Reljo Kabulpateln Reljang Le lbong adalah  kulrang 

latihan, selbagian kadang-kadang pultuls asa, ada selbagian ayat yang su lsah ulntulk dihafalkan, 

kulrangnya konselntrasi dan lain selbagainya. Selbab yang rajin melrelka celpat hafalnya, 

kulrang nya konselntrasi dan muldah melnye lrah saat melnghadapi kelsullitan.  Kelndala lain 

misalnya melngantu lk, tidak fokuls dan banyak pikiran selrta belbelrapa ayat yang sulsah dan 

melnantang.  

Saran  

1. Yayasan  

Pihak yayasan haruls melnjalankan proseldulr multul dan bulkul program tahfidz  yang lelbih 

telrncana agar lelbih belrhasil dalam melnjalankan visi dan misinya 

2. Para Ulstazah  

Haruls lelbih fokuls dalam melmbimbing santri agar lelbih belrselmangat lagi.  

3. Santri  

Santri haruls lelbih sportif dan patulh pada pelratul ran yayasan delmi kelpelntingan dan 

kellancaran melnghafal.  
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